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MOTTO 

 

Kejarlah dunia pasti tak dapat, kalaupun dapat pasti tak banyak, kalaupun banyak 

pasti kau tak puas, kalaupun puas pasti takkan lama 

Tapi kalo Akhirat kau kejar pasti dapat, sudahlah dapat pasti banyak, sudahlah 

banyak pasti kau puas, sudahlah puas abadi selama lamanya.  

-Nasehatpengajianrutin. 

 

Beli sapi pasti dapat tali namun tidak ada jaminan membeli tali dapat sapi 

-Komeng Bin Akhiri  
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses "The level of understanding of the national 

assessment of elementary school teacher education students, Faculty of Teacher 

Training and Education, Widya Dharma Klaten University", the main problem is 

the level of students' understanding of the national assessment evaluation system 

in elementary school teacher education students, Faculty of Teacher Training and 

Education. The purpose of this study is to examine the level of understanding of 

the national assessment of students of the Elementary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education at Widya Dharma 

Klaten University.  

This type of research is descriptive research with a quantitative approach. 

The time for the research is January-July 2022. The population in this study was 

regular class Elementary School Teacher Education students in 2018-2021 which 

amounted to 159 students. The sample used was 114 students. Data collection 

techniques use questionnaires/ questionnaires. Data analysis techniques in this 

study used quantitative descriptive data analysis techniques (percentage). 

The results of this study show that the level of understanding of 

elementary school teacher education students, Faculty of Teacher Training and 

Education at Widya Dharma Klaten University in the national assessment 

accumulatively is at a score of 48% with sufficient categories.  

The details in each aspect based on the largest percentage score are in 

aspect 4 forms of national assessment questions of 58% (enough), aspects of 2 

parties and participants of the national assessment of 58% (enough), aspect 1 

basic knowledge of national assessment of 41% (enough), aspect 3 of the 

implementation of national assessment of 39% (enough). aspect 5 perception of 

the government's decision on the national assessment of 36% (enough). 

  

Keywords : Understanding National Assessment, Elementary School Teacher 

Education Students, National Assessment.  
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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini membahas tentang “Tingkat pemahaman asesmen nasional 

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten” pokok permasalahan adalah 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap sistem evaluasi asesmen nasional pada 

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat pemahaman 

asesmen nasional mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Widya Dharma Klaten 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu januari-juli 2022. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) kelas 

regular pada tahun 2018-2021 yang berjumlah 159 mahasiswa. Adapun sampel 

yang digunakan sebanyak 114 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner/angket. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif (presentase). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat pemahaman mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di 

Universiitas Widya Dharma Klaten pada asesmen nasional secara akumulatif 

berada pada skor 48% dengan kategori cukup. Rincian pada tiap aspek 

berdasarkan skor presentase terbesar yaitu pada aspek 4 bentuk soal asesmen 

nasional sebesar 58% (cukup), aspek 2 pihak dan peserta asesmen nasional 

sebesar 58% (cukup), aspek 1 pengetahuan dasar asesmen nasional sebesar 41% 

(cukup), aspek 3 pelaksanaan asesmen nasional sebesar 39% (cukup). aspek 5 

persepsi atas keputusan pemerintah terhadap asesmen nasional sebesar 36% 

(cukup). 

 

Kata kunci : Pemahaman Asesmen Nasional, Mahasiswa PGSD, Asesmen 

Nasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan suatu pijakan tepat untuk mengembangkan, 

mendorong dan menciptakan sumberdaya manusia guna memiliki peradapan, 

sebagai proses menciptakan masyarakat madani (Sanaky, 2015). Pendidikan 

sebagai pengembangan potensi kemampuan peserta didik dalam hal spiritual, 

beretika, serta kecakapan dalam keterampilan yang diperlukan dimasa mendatang. 

Tercantum pada Peraturan Perundang Undangan No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Pendidikan begitu penting untuk menciptakan masyarakat madani yang 

dapat berperan baik dalam kondisi lingkungan di masa yang akan mendatang. 

Peran pemerintah dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan 

memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia dengan menerapkan standar 

nasional pendidikan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 

2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan terdapat Delapan Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana tertuang dalam Pasal 2 Ayat (1), yaitu meliputi, standar 

kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
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pembiayaan dan standar penilaian. Tenaga ahli kependidikan berusaha menyusun 

sebuah kurikulum yang digunakan pendidik sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kurikulum 

yang dibuat berisikan seperangkat tahapan mengenai tujuan, isi dan bahan serta 

metode pembelajaran. Setelah pelaksanaan pembelajaran diberlakukan maka 

diperlukan evaluasi guna mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan yang 

dicapai.  

Evaluasi merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk memperoleh 

informasi berdasarkan data yang diperoleh sebagai pertimbangan dalam 

mengambil suatu keputusan (Ghani and Zharfa, 2020). Sistem evaluasi diperkuat 

pada Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab XVI pasal 57 sampai dengan 59 tentang evaluasi. Sistem Pendidikan 

Nasional Bab XVI pasal 57 sampai dengan 59 menyatakan bahwa dalam rangka 

pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Evaluasi dilakukan oleh lembaga yang mandiri secara berkala, menyeluruh, 

transparan, dan sistematis untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan 

(Novita, Mellyzar and Herizal, 2021).   

Sistem Ujian Nasional (UN) diberlakukan selama beberapa tahun yang 

lalu hingga ditiadakan pada akhir 2020 jenjang pendidikan dasar, menegah, atas 

dan kesetaraan (CNBC Indonesia, 04 Januari 2021). Ujian nasional dianggap 

sebagai sistem evaluasi yang cocok guna mengukur keberhasilan peserta didik dan 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
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pendidikan itu sendiri. Berdasarkan informasi data laporan PISA (Programnne For 

International Student Assesment) merupakan program pada penilaian akademik 

siswa berskala global dengan dilaksanakan oleh Organisasi Kerja Ekonomi dan 

Pembangunan (OECD) survei dilakukan pada tahun 2018 kualitas pendidikan 

Indonesia tergolong tingkat rendah pada dibandingkan beberapa negara lain. 

Dilansir dari (Kompas, 03 April 2020) Indonesia menduduki peringkat 72 dari 77 

negara dalam nilai kompetensi literasi, peringkat 72 dari 78 negara dalam nilai 

kompetensi numerisasi dan peringkat 70 dari 78 negara dalam nilai kompetensi 

sains.  

Perolehan pencapaian peringkat nilai yang dilakukan survei PISA tahun 

2018 memposisikan siswa Indonesia pada kemampuan yang jauh dari kata 

memuaskan. Berdasarkan data tersebut, pengembangan dan evaluasi terhadap 

pendidikan Indonesia perlu dikaji kembali sebagai upaya tujuan menciptakan 

sumber daya manusia unggul dapat tercapai dengan memperbaiki sistem 

pendidikan sebagai wadah awal. Catatan laporan nilai PISA Indonesia pada tahun 

2018 menjadi langkah awal tercetusnya gebrakan terbaru pada sistem pendidikan 

Indonesia yang semula menerapkan sistem ujian nasional menjadi asesmen 

nasional. Sejak dirumuskan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Nomor 17 tahun 2021 tentang Asesmen Nasional memiliki tekad guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan pemetaan dan perbaikan berkelanjutan 

pada kualitas sistem pendidikan yang dapat menumbuhkan minat belajar 

akademik dan karakter peserta didik sesuai dengan pengamalan nilai nilai 
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Pancasila. Pemerataan kualitas pendidikan dilakukan secara berkala dan 

berkelanjutan sehingga perlu adanya sistem evaluasi berupa asesmen nasional.  

Permendikbudristek nomor 17 tahun 2021 tentang asesmen nasional ini 

menggantikan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 43 Tahun 

2019 tentang penyelenggaraan ujian yang diselenggarakan satuan pendidikan dan 

ujian nasional.  Asesmen nasional merupakan program penilaian pengganti UN 

yang dalam pelaksanaannya berasal dari hasil belajar peserta didik dalam hal 

berliterasi, numerisasi dan karakter serta kondisi lingkungan sebagai pendukung 

pembelajaran (Nurjanah, 2021). Adanya asesmen nasional bertujuan untuk 

menyetarakan mutu pendidikan di setiap sekolah, madrasah, dan program 

kesetaraan baik di jenjang dasar maupun menengah. Perubahan sistem evaluasi 

pendidikan asesmen nasional dirancang bukan sebagai pengganti ujian nasional 

berstandar nasional namun sebagai permulaan perubahan paradigma pendidikan 

Indonesia terkait evaluasi pendidikan.  

Asesmen nasional berbeda dengan ujian nasional hal yang sangat mudah 

terlihat pembedanya terletak pada evaluasi pencapaian peserta didik yang tidak 

diberlakukan secara individu kembali namun melakukan pemetaan berupa input, 

proses maupun hasil. Aspek yang dilakukan pada asesmen nasional bukan lagi 

pada peserta didik namun melibatkan beberapa pihak seperti kepala sekolah, 

seluruh guru, dan perwakilan siswa terpilih. Instrumen yang terdapat pada 

asesmen nasional mencakup 3 hal yaitu asesmen kompetensi minimum (AKM), 

survei karakter dan survei lingkungan belajar. Indikator pada asesmen nasional 

yaitu peserta didik mampu menyelesaikan dengan tepat soal yang memerlukan 
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high order thingking skill (HOTS) sebagai standar PISA. Asesmen nasional 

menjadikan sebuah wadah harapan besar guna membawa dunia pendidikan di 

Indonesia lebih baik sehingga peseta didik dapat memperbaiki peringkat diantara 

negara lain.  

Mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar sebagai calon guru harus 

memahami sistem pendidikan saat ini. Termasuk mahasiswa pendidikan guru 

sekolah dasar Universitas Widya Dharma Klaten sebagai bekal dalam 

menjalankan kewajiban sebagai tenaga pendidik yang professional. Pada 

kenyataanya terdapat dari kalangan mahasiswa kependidikan masih terasa asing 

terkait tentang asesmen nasional. Menurut menteri pendidikan dan kebudayaan 

Nadiem Makarim pada hakikatnya kemerdekaan berpikir diawali oleh pendidik 

terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran kepada peserta didik. 

Pembelajaran akan terjadi apabila implementasi dari kompetensi dasar dan 

kurikulum yang berlaku dapat dilaksanakan dengan disertai kemampuan 

kompetensi guru itu sendiri. Berdasarkan hal ini maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Tingkat Pemahaman Asesmen Nasional Mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Widya Dharma Klaten” yang digunakan untuk mendiskripsikan 

sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar pada 

asesmen nasional sebagai calon guru sekolah dasar.  

Penelitian asesmen nasional ini penting bagi mahasiswa sebagai calon 

guru yang wajib melek informasi, kreatif serta produktif dalam memahami 

perannya sebagai tenaga pendidik di dunia kependidikan terutama perubahan 
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kebijakan pelaksanaan sistem pendidikan menurut (Novita et al., 2021). Peneliti 

akan mengkaji pemahaman dan pengetahuan mahasiswa pendidikan guru sekolah 

dasar pada aspek pengetahuan dasar asesmen nasional, pihak dan peserta asesmen 

nasional, pelaksanaan asesmen nasional, bentuk soal asesmen nasional dan 

persepsi atas keputusan pemerintah terhadap asesmen nasional. Penelitian tersebut 

dapat dikatakan tingkat pemahaman asesmen nasional pada mahasiswa 

pendidikan guru sekolah dasar sebagai calon guru sekolah dasar baik apabila 

subjek peneliti dapat mengetahui terkait asesmen nasional dengan benar. 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan asesmen nasional akan tercapai apabila 

mahasiswa dapat mengetahui dan diharapkan mampu menjalankan asesmen 

nasional dengan baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menyusun identifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Evaluasi pendidikan dengan sistem ujian nasional menempatkan pendidikan 

Indonesia tergolong tingkat rendah pada kualitas pendidikan dibandingkan 

negara lain berdasarkan survei PISA tahun 2018.  

2. Perubahan paradigma pendidikan Indonesia terkait evaluasi pendidikan yang 

bermula ujian nasional menjadi asesmen nasional belum dapat dipahami 

secara menyeluruh baik kalangan mahasiswa kependidikan ataupun 

masyarakat umum 
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3. Pemahaman rendah tentang perubahan penilaian asesmen nasional yang tidak 

lagi berlaku pada individu melainkan pemetaan berupa input, proses dan hasil 

semua pihak proses pembelajaran. 

4. Kurangnya kesadaran mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar sebagai 

calon tenaga pendidik yang professional wajib melek informasi terkait 

kependidikan terutama perubahan kebijakan pelaksanaan sistem evaluasi 

pendidikan.  

C. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan pembatasan masalah berdasarkan permasalahan 

dilapangan yaitu pada aspek variabel dan wilayah kajian. Pada aspek variabel 

penelitian membatasi pada variabel tingkat pemahaman asesmen nasional pada 

mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar, sedangkan cangkupan wilayahnya 

pada kampus Universitas Widya Dharma Klaten.  

Asesmen nasional yang dimaksud adalah proses evaluasi pada kualitas 

satuan pendidikan baik di jenjang dasar, menengah, atas atau kesetaraan. Asesmen 

nasional dilakukan guna mengumpulkan data informasi mengenai Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter, dan survei lingkungan belajar 

sebagai usaha mengambil keputusan untuk memperbaiki kualitas proses belajar 

mengajar. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas 

maka peneliti merumuskan permasalaham pada penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah tingkat pemahaman asesmen nasional mahasiswa Pendidikan 
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Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya 

Dharma Klaten”. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat pemahaman 

asesmen nasional mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar fakultas keguruan 

dan illmu pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini akan memberikan manfaat kepada pembaca. Adapun 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai asesmen nasional 

kepada mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar sebagai calon guru 

sekolah dasar; 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat 

pemahaman asesmen nasional pada mahasiswa pendidikan guru sekolah 

dasar sebagai calon guru sekolah dasar.   

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi mahasiswa terutama calon guru 

untuk mengoptimalkan pengetahuan dan pemahaman pada asesmen 

nasional sebagai calon guru sekolah dasar; 

b. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pemerintah guna mendukung 

kesiapan calon guru dalam menghadapi perubahan sistem pendidikan 

yaitu asesmen nasional.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Tingkat pemahaman mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar pada 

asesmen nasional secara akumulatif berada pada skor 48% dengan kategori cukup. 

Tingkat pemahaman asesmen nasional berdasarkan aspek diurutkan berdasarkan 

skor presentase terbesar hingga terkecil, sebagai berikut: 

1. Aspek 4 bentuk soal asesmen nasional sebesar 58% dengan kategori tingkat 

pemahaman cukup. 

2. Apek 2 pihak dan peserta asesmen nasional sebesar 58% dengan kategori 

tingkat pemahaman cukup 

3. Aspek 1 pengetahuan dasar asesmen nasional sebesar 41% dengan kategori 

tingkat pemahaman cukup 

4. Aspek 3 pelaksanaan asesmen nasional sebesar 39% dengan kategori tingkat 

pemahaman cukup.. 

5. Aspek 5 persepsi atas keputusan pemerintah terhadap asesmen nasional sebesar 

36% dengan kategori tingkat pemahaman cukup. 

B. Implikasi Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini mempunyai implikasi yaitu: 

1. Hasil dari tingkat pemahaman asesmen nasional pada mahasiswa pendidikan 

guru sekolah dasar sebagai calon guru sekolah dasar dapat menjadi masukan 

bagi mahasiswa kependidikan untuk mengoptimalkan pengetahuan dan 

pemahaman pada asesmen nasional. 
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2. Sebagai kajian ilmiah kependidikan tentang asesmen nasional.  

C. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti memberikan saran yaitu mahasiswa pendidikan guru 

sekolah dasar diharapkan meningkatkan pengetahuan dan wawasan perkembangan 

dunia pendidikan termasuk pada asesmen nasional. Kontribusi peran pemerintah 

dan perguruan tinggi dengan menyedikan pelatihan atau seminar kepada 

mahasiswa kependidikan. Hal tersebut bertujuan juga untuk mempersiapkan 

produk unggul berupa calon guru atau pendidik yang melek informasi sehingga 

dapat memahami perannya sebagai pendidik.  
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